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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media sosial terhadap kemampuan
memproses dan memahami bahasa tulis (reading comprehension) pada mahasiswa dalam kajian psikolinguistik.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan melibatkan delapan mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui wawancara semi terstruktur dan dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang
meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
intensitas penggunaan media sosial yang tinggi dapat memengaruhi kemampuan memahami bacaan akademik,
terutama pada aspek perhatian (attention), memori kerja (working memory), dan integrasi makna. Mahasiswa
cenderung mengalami kesulitan mempertahankan fokus, mudah terdistraksi oleh notifikasi media sosial, serta
perlu membaca ulang untuk memahami isi bacaan. Meskipun demikian, mahasiswa menerapkan berbagai
strategi untuk meningkatkan pemahaman bacaan, seperti membatasi penggunaan media sosial saat belajar,
membuat rangkuman, dan mencatat poin-poin penting. Dengan demikian, kemampuan memahami bahasa tulis
pada mahasiswa dipengaruhi oleh kebiasaan penggunaan media sosial dan proses kognitif yang terlibat dalam
pemrosesan bahasa.

Kata kunci: Media sosial, pemahaman membaca, psikolinguistik, bahasa tulis, mahasiswa.

Abstract

This study aims to analyze the influence of social media use on the ability to process and understand written
language (reading comprehension) in college students within a psycholinguistic study. This study used a
qualitative descriptive approach involving eight students in the Indonesian Language and Literature Education
Study Program selected through purposive sampling. Data were collected through semi-structured interviews
and analyzed using the Miles and Huberman model, which includes data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. The results indicate that high intensity of social media use can affect academic reading
comprehension, particularly in aspects of attention, working memory, and meaning integration. Students tend to
have difficulty maintaining focus, are easily distracted by social media notifications, and need to reread to
understand the content. Nevertheless, students employ various strategies to improve reading comprehension,
such as limiting social media use while studying, summarizing, and noting key points. Thus, students' written
language comprehension is influenced by social media usage habits and the cognitive processes involved in
language processing.

Keywords: Social media, reading comprehension, psycholinguistics, written language, students.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan terhadap pola
komunikasi, akses informasi, serta perilaku literasi masyarakat, termasuk mahasiswa. Kehadiran
berbagai platform media sosial seperti Instagram, TikTok, X, YouTube, dan WhatsApp
memungkinkan individu memperoleh informasi secara cepat, praktis, dan tanpa batas ruang
maupun waktu. Media sosial tidak lagi berfungsi semata-mata sebagai sarana hiburan dan
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interaksi sosial, melainkan telah berkembang menjadi salah satu sumber utama dalam
memperoleh pengetahuan dan informasi. Intensitas penggunaan media sosial yang tinggi pada
kalangan mahasiswa menunjukkan bahwa aktivitas digital telah menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari kehidupan akademik maupun sosial mereka.

Di sisi lain, mahasiswa sebagai peserta didik di perguruan tinggi dituntut memiliki
kemampuan literasi yang baik, khususnya dalam memahami berbagai jenis teks akademik.
Kemampuan memahami bacaan (reading comprehension) merupakan salah satu keterampilan
berbahasa yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran di perguruan
tinggi. Melalui kemampuan tersebut, mahasiswa dapat mengidentifikasi ide pokok, memahami
hubungan antargagasan, menarik inferensi, mengevaluasi argumentasi penulis, serta
mengintegrasikan informasi baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.
Kemampuan memahami bahasa tulis juga menjadi dasar dalam berbagai aktivitas akademik,
seperti membaca buku referensi, menelaah artikel ilmiah, menyusun karya tulis, serta melakukan
penelitian.

Secara psikolinguistik, memahami bahasa tulis merupakan proses mental yang kompleks
dan melibatkan interaksi antara aspek linguistik dan aspek kognitif (Safitri & Maharani, 2025).
Proses memahami bacaan dimulai dari pengenalan lambang-lambang grafis, pengaksesan makna
leksikal, pemrosesan sintaksis, hingga integrasi informasi untuk membangun representasi makna
yang utuh(Riyanti, 2021). Selain itu, proses tersebut juga memerlukan keterlibatan perhatian
(attention), memori kerja (working memory), pengetahuan latar (background knowledge), serta
kemampuan melakukan inferensi (Ahmad, 2025). Menurut perspektif psikolinguistik,
pemahaman bacaan tidak terjadi secara pasif, melainkan merupakan hasil konstruksi makna yang
dilakukan pembaca melalui berbagai mekanisme kognitif yang berlangsung secara simultan
(Fahruddin, 2026).

Namun, perubahan pola konsumsi informasi akibat penggunaan media sosial berpotensi
memengaruhi proses pemahaman bahasa tulis. Informasi yang disajikan melalui media sosial
umumnya dikemas dalam bentuk singkat, cepat, menarik secara visual, dan mudah dipahami
dalam waktu yang relatif singkat. Kebiasaan mengakses informasi dengan pola demikian
dikhawatirkan dapat mengubah strategi membaca mahasiswa. Mereka menjadi lebih terbiasa
melakukan skimming atau membaca sekilas dibandingkan membaca secara mendalam (deep
reading). Akibatnya, kemampuan untuk mempertahankan perhatian dalam jangka waktu yang
lama saat membaca teks akademik yang kompleks dapat mengalami penurunan.

Fenomena tersebut tampak dalam kehidupan akademik mahasiswa saat ini. Sebagian
mahasiswa mengaku mengalami kesulitan mempertahankan konsentrasi ketika membaca artikel
ilmiah, jurnal, maupun buku referensi yang memiliki struktur pembahasan panjang dan
kompleks. Tidak sedikit mahasiswa yang merasa cepat bosan, mudah terdistraksi oleh notifikasi
media sosial, atau harus membaca ulang beberapa kali untuk memahami isi bacaan. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya kemungkinan hubungan antara intensitas penggunaan media sosial
dengan kemampuan memproses dan memahami bahasa tulis.

Dari perspektif psikolinguistik, distraksi yang muncul akibat penggunaan media sosial
dapat memengaruhi kapasitas memori kerja dalam memproses informasi linguistik (Nasution &
Hasyimsyah, 2025). Memori kerja memiliki peran penting dalam mempertahankan informasi
yang sedang dibaca, menghubungkan antarbagian teks, serta membangun pemahaman secara
menyeluruh (Fitriana et al., 2025). Ketika perhatian pembaca sering teralihkan, sumber daya
kognitif yang tersedia untuk memahami bacaan menjadi terbatas. Akibatnya, pembentukan
representasi makna dari suatu teks dapat terganggu. Selain itu, kebiasaan memperoleh informasi
secara instan melalui media sosial berpotensi mengurangi ketekunan mahasiswa dalam
melakukan pembacaan kritis dan reflektif terhadap teks akademik (Widiana et al., 2025).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media digital
memiliki hubungan dengan kemampuan literasi mahasiswa. Sebagian penelitian menemukan
bahwa penggunaan media sosial secara berlebihan dapat menurunkan durasi membaca dan
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konsentrasi belajar. Akan tetapi, penelitian lain menunjukkan bahwa media sosial juga dapat
dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran yang mendukung peningkatan pengetahuan dan
perluasan kosakata apabila digunakan secara bijaksana. Perbedaan hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pengaruh media sosial terhadap kemampuan memahami bahasa tulis masih
memerlukan kajian yang lebih mendalam, khususnya dari sudut pandang psikolinguistik.

Berdasarkan telaah terhadap penelitian terdahulu, masih ditemukan keterbatasan kajian
yang secara khusus menghubungkan penggunaan media sosial dengan proses pemrosesan bahasa
tulis pada mahasiswa dalam perspektif psikolinguistik. Sebagian besar penelitian lebih berfokus
pada dampak media sosial terhadap prestasi belajar secara umum atau kebiasaan membaca tanpa
mengkaji mekanisme kognitif yang terlibat dalam proses memahami bacaan. Padahal,
pemahaman mengenai aspek-aspek psikolinguistik, seperti perhatian, memori kerja, pemrosesan
makna, dan integrasi informasi, penting untuk menjelaskan bagaimana media sosial dapat
memengaruhi kemampuan memahami bahasa tulis.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis penggunaan media sosial
terhadap kemampuan memproses dan memahami bahasa tulis (reading comprehension) pada
mahasiswa dalam kajian psikolinguistik. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis dalam pengembangan kajian psikolinguistik, khususnya yang berkaitan dengan
pemahaman bahasa tulis pada era digital. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi bahan refleksi bagi mahasiswa dan pendidik dalam mengelola penggunaan media sosial
agar tidak menghambat perkembangan kemampuan literasi akademik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan tersebut dipilih
karena bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai pengalaman,
persepsi, dan pandangan mahasiswa terkait penggunaan media sosial serta pengaruhnya terhadap
kemampuan memproses dan memahami bahasa tulis (reading comprehension) (Deviv et al.,
2024). Menurut Sugiyono ( dalam Setiyani et al., 2026), penelitian kualitatif digunakan untuk
mengkaji fenomena yang dialami subjek penelitian secara holistik dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah. Dalam konteks penelitian ini, pendekatan kualitatif dianggap relevan
karena memungkinkan peneliti mengeksplorasi proses kognitif mahasiswa dalam memahami
bacaan berdasarkan pengalaman yang mereka alami dalam kehidupan akademik sehari-hari (Sari
etal., 2024).

Penelitian dilaksanakan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia di salah satu perguruan tinggi di Kota Medan pada semester genap tahun akademik
2025/2026. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa mahasiswa PBSI
memiliki intensitas yang cukup tinggi dalam membaca berbagai jenis teks akademik, seperti
buku referensi, artikel ilmiah, dan jurnal penelitian, sehingga dapat memberikan informasi yang
sesuai dengan fokus penelitian.

Subjek penelitian berjumlah delapan mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai
dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria subjek penelitian meliputi: (1) mahasiswa aktif
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, (2) menggunakan media sosial setiap
hari dengan durasi minimal dua jam, (3) memiliki pengalaman membaca teks akademik dalam
kegiatan perkuliahan, dan (4) bersedia menjadi informan penelitian. Pemilihan subjek dengan
kriteria tersebut bertujuan agar data yang diperoleh benar-benar mencerminkan fenomena yang
diteliti, yaitu keterkaitan antara penggunaan media sosial dan kemampuan memahami bahasa
tulis.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi terstruktur. Wawancara
dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh data secara lebih mendalam mengenai
pengalaman dan pandangan mahasiswa terkait penggunaan media sosial dan pengaruhnya
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terhadap proses memahami bahasa tulis (Zahroh et al., 2025). Wawancara semi terstruktur
memberikan keleluasaan kepada peneliti untuk mengembangkan pertanyaan sesuai dengan
respons yang diberikan oleh informan tanpa mengabaikan pedoman wawancara yang telah
disusun sebelumnya (Achjar et al., 2023).

Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara yang disusun berdasarkan indikator
penggunaan media sosial dan aspek-aspek pemahaman membaca dalam kajian psikolinguistik.
Pedoman wawancara memuat beberapa aspek, yaitu: (1) intensitas penggunaan media sosial
dalam kehidupan sehari-hari, (2) jenis media sosial yang paling sering digunakan, (3) tujuan
penggunaan media sosial, (4) kebiasaan membaca teks akademik, (5) tingkat konsentrasi ketika
membaca, (6) kesulitan yang dialami dalam memahami bacaan, (7) pengaruh notifikasi media
sosial terhadap aktivitas membaca, (8) persepsi mahasiswa mengenai hubungan antara
penggunaan media sosial dan kemampuan memahami bacaan, (9) dampak penggunaan media
sosial terhadap fokus dan daya ingat saat membaca, serta (10) strategi yang dilakukan mahasiswa
untuk meningkatkan kemampuan memahami bahasa tulis. Seluruh proses wawancara dilakukan
secara langsung dengan durasi sekitar 20—30 menit untuk setiap informan dan didokumentasikan
melalui catatan lapangan serta rekaman suara dengan persetujuan informan.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama (human
instrument) yang bertugas merancang penelitian, melakukan wawancara, mengumpulkan data,
menganalisis data, serta menafsirkan hasil penelitian (Rozikin & Anam, 2026). Oleh karena itu,
kepekaan peneliti dalam memahami konteks dan makna yang terkandung dalam pernyataan
informan sangat diperlukan agar interpretasi data dapat dilakukan secara tepat.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles dan
Huberman, yang terdiri atas tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi (Thalib, 2022). Tahap reduksi data dilakukan dengan menyeleksi,
menyederhanakan, mengelompokkan, serta memfokuskan data yang diperoleh dari hasil
wawancara sesuai dengan tujuan penelitian (Fathoni, 2023). Selanjutnya, data yang telah
direduksi disajikan dalam bentuk uraian deskriptif dan tabel kategorisasi untuk mempermudah
peneliti dalam mengidentifikasi pola-pola yang muncul dari jawaban informan. Tahap terakhir
dilakukan melalui penarikan kesimpulan berdasarkan hubungan antarkategori yang ditemukan
selama proses analisis, kemudian diverifikasi secara terus-menerus agar hasil penelitian memiliki
tingkat kepercayaan yang tinggi.

Selain menggunakan model Miles dan Huberman, penelitian ini juga menerapkan analisis
tematik (thematic analysis). Analisis tematik dilakukan dengan mengidentifikasi tema-tema
utama yang muncul dari data penelitian (Adelliani et al., 2023). Tema-tema tersebut meliputi: (1)
pola penggunaan media sosial mahasiswa, (2) kebiasaan membaca teks akademik, (3) hambatan
yang dialami dalam memahami bacaan, (4) dampak penggunaan media sosial terhadap perhatian
(attention) dan memori kerja (working memory) saat membaca, serta (5) strategi yang digunakan
mahasiswa untuk mempertahankan konsentrasi dan meningkatkan pemahaman terhadap bahasa
tulis. Penggunaan analisis tematik bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai hubungan antara penggunaan media sosial dan proses pemahaman bacaan
dalam perspektif psikolinguistik (Bahrum et al., 2026).

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber,
yaitu dengan membandingkan hasil wawancara antarinforman guna menemukan kesamaan,
perbedaan, dan konsistensi informasi yang diperoleh (Husnullail & Jailani, 2024). Selain itu,
peneliti juga melakukan member check, yaitu meminta informan untuk meninjau kembali hasil
interpretasi data guna memastikan bahwa makna yang ditafsirkan peneliti sesuai dengan
pengalaman yang disampaikan oleh informan (Pattipeiluhu et al., 2026). Dengan demikian, hasil
penelitian diharapkan memiliki tingkat kredibilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas yang
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Melalui prosedur penelitian tersebut, diharapkan penelitian ini mampu memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai pengaruh penggunaan media sosial terhadap
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kemampuan memproses dan memahami bahasa tulis (reading comprehension) pada mahasiswa
ditinjau dari perspektif psikolinguistik (Anggrainy, 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil wawancara terhadap delapan mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, data penelitian dikelompokkan ke dalam empat fokus temuan,
yaitu intensitas penggunaan media sosial, hambatan dalam memahami bacaan akademik, dampak
penggunaan media sosial terhadap proses pemahaman bahasa tulis, serta strategi yang dilakukan
mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan memahami bacaan.

1. Intensitas Penggunaan Media Sosial

Data penelitian menunjukkan bahwa seluruh responden menggunakan media sosial setiap
hari dengan durasi yang bervariasi. Sebagian besar responden menghabiskan waktu lebih dari
tiga jam dalam sehari untuk mengakses berbagai platform media sosial. Platform yang paling
sering digunakan meliputi Instagram, TikTok, WhatsApp, dan YouTube. Penggunaan media
sosial dilakukan untuk berbagai tujuan, seperti memperoleh informasi, berkomunikasi dengan
teman, mencari hiburan, maupun mengakses konten edukatif.

Tabel 1. Intensitas Penggunaan Media Sosial Mahasiswa

Bentuk Temuan Contoh Data Responden
Menggunakan media sosial lebih | HS menyatakan" Saya
dari 3 jam per hari menggunakan media sosial sekitar
4-5 jam sehari."
ERM menyatakan "Saya lebih
sering membuka TikTok dan
Instagram."
AS menyatakan "Biasanya untuk
melihat berita, berkomunikasi, dan
mencari hiburan."

Kategori
Durasi penggunaan

Jenis media sosial Instagram, TikTok, WhatsApp,
dan YouTube menjadi platform
yang paling sering digunakan
Mencari informasi, hiburan,
komunikasi, dan pembelajaran

Tujuan penggunaan

2. Hambatan dalam Memahami Bacaan Akademik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami beberapa hambatan ketika
membaca teks akademik. Hambatan tersebut berkaitan dengan kemampuan mempertahankan
perhatian, ketekunan membaca, serta kecenderungan untuk membaca secara cepat tanpa
melakukan pemahaman secara mendalam.

Tabel 2. Hambatan dalam Memahami Bacaan Akademik

Kategori Hambatan

Bentuk Hambatan

Contoh Data Responden

Gangguan konsentrasi

Sulit mempertahankan fokus saat
membaca teks panjang

MG menyatakan "Saat membaca
jurnal, saya sering kehilangan
fokus."

Distraksi digital

Mudah terganggu oleh notifikasi
media sosial

EB menyatakan "Ketika ada
notifikasi masuk, saya langsung
mengeceknya."

Motivasi membaca

Cepat merasa bosan ketika
membaca artikel ilmiah

DS menyatakan "Saya cepat bosan
jika membaca bacaan yang terlalu
panjang."

Strategi membaca

Membaca secara sekilas
(skimming) tanpa memahami isi
secara mendalam

PS menyatakan "Kadang saya
hanya membaca bagian penting
saja."
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3. Dampak terhadap Proses Pemahaman Bahasa Tulis

Dalam kajian psikolinguistik, pemahaman bahasa tulis melibatkan berbagai proses
kognitif, seperti perhatian (attention), memori kerja (working memory), dan integrasi makna.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang berlebihan berpotensi
memengaruhi ketiga proses tersebut.

Tabel 3. Dampak Penggunaan Media Sosial terhadap Proses Pemahaman Bahasa Tulis

Aspek Psikolinguistik Bentuk Dampak Contoh Data Responden
Perhatian (attention) Sulit mempertahankan konsentrasi | HS menyatakan "Saya sering
dalam membaca teringat untuk membuka media

sosial saat membaca."
Memori kerja (working memory) Mudah lupa terhadap informasi | AS menyatakan "Saya sering

yang baru dibaca harus membaca ulang karena lupa
isi paragraf sebelumnya."”
Integrasi makna Kesulitan menghubungkan ide | MM menyatakan "Kadang sulit
pokok antarparagraf memahami hubungan antarbagian
dalam jurnal."
Pemrosesan informasi Membutuhkan waktu lebih lama | ERM menyatakan "Saya perlu
untuk memahami teks akademik membaca beberapa kali agar
paham."

4. Strategi Meningkatkan Pemahaman Bacaan

Meskipun mengalami berbagai hambatan, mahasiswa juga menunjukkan adanya upaya
untuk meningkatkan kemampuan memahami bahasa tulis. Strategi yang dilakukan bertujuan
untuk meminimalkan gangguan dan meningkatkan efektivitas membaca.

Tabel 4. Strategi Mahasiswa dalam Meningkatkan Pemahaman Bacaan

Strategi Bentuk Pelaksanaan Contoh Data Responden
Mengurangi penggunaan media | Menonaktitkan notifikasi atau | EB menyatakan "Saya mematikan
sosial membatasi waktu penggunaan notifikasi saat belajar."

Membuat rangkuman Menuliskan kembali isi bacaan | MG menyatakan "Saya membuat

dengan bahasa sendiri ringkasan setelah selesai
membaca."

Mencatat poin penting Menandai ide utama dalam teks PS menyatakan "Saya mencatat
bagian penting agar mudah
dipahami."

Membaca ulang Mengulangi bagian yang belum | DS menyatakan "Jika belum

dipahami mengerti, saya membaca
kembali."

Menyusun jadwal membaca Menentukan waktu khusus untuk | AS menyatakan "Saya

membaca menyediakan waktu tertentu untuk
membaca jurnal."

Secara deskriptif, data penelitian menunjukkan bahwa responden yang memiliki
intensitas penggunaan media sosial yang tinggi cenderung melaporkan adanya kesulitan dalam
mempertahankan perhatian saat membaca. Selain itu, sebagian besar responden juga menyatakan
bahwa mereka perlu membaca ulang beberapa kali untuk memahami isi bacaan akademik secara
menyeluruh. Di sisi lain, mahasiswa yang menerapkan strategi pengelolaan waktu dan
pembatasan penggunaan media sosial cenderung memiliki pengalaman membaca yang lebih
efektif.

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari kehidupan mahasiswa. Seluruh responden menggunakan media sosial setiap hari
dengan durasi penggunaan yang relatif tinggi, bahkan sebagian besar mengaksesnya lebih dari
tiga jam per hari. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa saat ini hidup dalam lingkungan
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digital yang memungkinkan mereka memperoleh informasi secara cepat dan beragam. Di satu
sisi, kondisi tersebut memberikan kemudahan dalam mengakses berbagai sumber pengetahuan.
Namun, di sisi lain, tingginya paparan informasi digital juga berpotensi mengubah pola dan
kebiasaan membaca mahasiswa.

Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa cenderung terbiasa membaca informasi yang
bersifat singkat, padat, dan disajikan secara menarik melalui media sosial. Karakteristik
informasi semacam ini berbeda dengan teks akademik yang umumnya memiliki struktur lebih
kompleks, memuat konsep-konsep abstrak, serta menuntut pembaca untuk mempertahankan
perhatian dalam waktu yang lebih lama. Perbedaan karakteristik tersebut dapat menyebabkan
mahasiswa mengalami kesulitan ketika harus beralih dari pola membaca cepat (rapid reading) ke
pola membaca mendalam (deep reading). Akibatnya, mahasiswa lebih mudah merasa bosan,
kehilangan fokus, dan kurang mampu memahami isi bacaan secara menyeluruh.

Dari perspektif psikolinguistik, memahami bahasa tulis merupakan proses kognitif yang
kompleks karena melibatkan berbagai mekanisme mental yang berlangsung secara bersamaan.
Proses tersebut tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengenali kata dan memahami
struktur kalimat, tetapi juga melibatkan perhatian (attention), memori kerja (working memory),
kemampuan melakukan inferensi, serta integrasi informasi untuk membangun representasi
makna yang utuh. Oleh karena itu, gangguan pada salah satu aspek tersebut dapat memengaruhi
efektivitas pemahaman bacaan.

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa mahasiswa yang sering terdistraksi oleh media
sosial mengalami kesulitan mempertahankan fokus ketika membaca teks akademik yang
panjang. Sebagian responden mengaku terdorong untuk memeriksa notifikasi yang masuk atau
membuka media sosial ketika sedang membaca. Kondisi ini menunjukkan bahwa perhatian
(attention) sebagai salah satu komponen utama dalam pemrosesan bahasa dapat terganggu akibat
adanya rangsangan digital yang terus-menerus. Dalam kajian psikolinguistik, perhatian berfungsi
sebagai mekanisme seleksi yang menentukan informasi mana yang akan diproses lebih lanjut
oleh sistem kognitif. Ketika perhatian terpecah, pemrosesan informasi linguistik menjadi kurang
optimal sehingga pembaca kesulitan memahami isi bacaan secara mendalam.

Kesulitan dalam mempertahankan perhatian juga berkaitan dengan fenomena task
switching atau perpindahan fokus dari satu aktivitas ke aktivitas lain. Paparan media sosial yang
intens dapat membentuk kebiasaan untuk berpindah secara cepat dari satu informasi ke informasi
lainnya. Kebiasaan tersebut membuat mahasiswa kurang terbiasa untuk terlibat dalam aktivitas
membaca yang membutuhkan konsentrasi berkelanjutan. Akibatnya, mahasiswa cenderung
membaca secara sekilas (skimming) tanpa melakukan elaborasi terhadap informasi yang
diperoleh. Hal ini terlihat dari pengakuan responden yang menyatakan bahwa mereka sering
hanya membaca bagian tertentu dari teks tanpa memahami keterkaitan antargagasan yang
disampaikan penulis.

Selain aspek perhatian, hasil penelitian juga menunjukkan adanya gangguan pada memori
kerja (working memory). Mahasiswa mengaku sering lupa terhadap informasi yang baru saja
dibaca sehingga perlu mengulang proses membaca beberapa kali. Dalam perspektif
psikolinguistik, memori kerja memiliki fungsi penting dalam menyimpan informasi sementara
yang diperlukan selama proses pemahaman berlangsung. Memori kerja memungkinkan pembaca
menghubungkan informasi pada kalimat sebelumnya dengan informasi baru yang sedang
diproses. Ketika kapasitas memori kerja terbebani oleh distraksi eksternal, kemampuan untuk
mempertahankan dan mengintegrasikan informasi menjadi menurun.

Temuan ini tampak pada responden yang menyatakan bahwa mereka harus membaca
ulang paragraf tertentu karena lupa terhadap isi yang telah dibaca sebelumnya. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa proses penyimpanan sementara informasi tidak berlangsung secara
optimal. Akibatnya, pembaca memerlukan usaha kognitif yang lebih besar untuk membangun
pemahaman terhadap keseluruhan isi teks. Dengan kata lain, penggunaan media sosial yang tidak

1696
Situs web jurnal:https://jpion.org/index.php/jpi



https://jpion.org/index.php/jpi
https://jpion.org/index.php/jpi

Jurnal Penelitian IImu Pendidikan Indonesia
Volume 5, Nomor 2, Tahun 2026, Halaman 1690 — 1699 E-ISSN : 2961 - 9386
https://jpion.org/index.php/jpi P-ISSN : 2963 - 1742

terkontrol dapat meningkatkan beban kognitif (cognitive load) sehingga menghambat efektivitas
pemahaman bahasa tulis.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa mengalami kesulitan
dalam menghubungkan ide pokok antarparagraf, terutama ketika membaca teks akademik yang
kompleks. Dalam kajian psikolinguistik, kemampuan tersebut berkaitan dengan proses integrasi
makna (meaning integration), yaitu kemampuan pembaca untuk menggabungkan informasi yang
tersebar dalam berbagai bagian teks menjadi suatu representasi mental yang koheren. Proses
integrasi makna sangat penting karena pemahaman bacaan tidak hanya bergantung pada
kemampuan mengenali kata atau kalimat secara terpisah, tetapi juga pada kemampuan
memahami hubungan logis antaride.

Kesulitan dalam integrasi makna dapat disebabkan oleh terganggunya perhatian dan
terbatasnya kapasitas memori kerja selama proses membaca. Ketika pembaca kehilangan fokus,
informasi yang seharusnya digunakan untuk menghubungkan satu gagasan dengan gagasan
lainnya menjadi tidak tersimpan dengan baik. Akibatnya, mahasiswa memahami informasi
secara terpisah-pisah dan mengalami kesulitan dalam menangkap pesan utama yang ingin
disampaikan penulis. Hal ini terlihat dari pernyataan beberapa responden yang mengaku sulit
memahami hubungan antarkonsep dalam artikel ilmiah atau jurnal penelitian.

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan adanya berbagai strategi yang
dilakukan mahasiswa untuk mengatasi hambatan dalam memahami bacaan. Strategi yang paling
sering digunakan meliputi membatasi penggunaan media sosial saat belajar, menonaktifkan
notifikasi, membuat rangkuman, mencatat poin-poin penting, membaca ulang bagian yang belum
dipahami, serta menyusun jadwal Kkhusus untuk membaca. Strategi-strategi tersebut
menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kesadaran terhadap pentingnya pengelolaan diri dalam
menghadapi distraksi digital.

Dari perspektif psikolinguistik, strategi membuat rangkuman dan mencatat poin penting
dapat membantu memperkuat proses penyandian informasi ke dalam memori. Ketika mahasiswa
menyusun kembali informasi dengan bahasa mereka sendiri, terjadi proses pengolahan informasi
yang lebih mendalam (deep processing). Proses tersebut memungkinkan pembaca membangun
hubungan antara pengetahuan baru dan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya, sehingga
pemahaman terhadap bacaan menjadi lebih baik. Sementara itu, kebiasaan membaca ulang dapat
membantu memperkuat representasi mental terhadap isi bacaan yang belum dipahami secara
optimal.

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa penggunaan media sosial tidak sepenuhnya
memberikan dampak negatif terhadap kemampuan memahami bahasa tulis. Dampak yang
muncul sangat dipengaruhi oleh pola penggunaan media sosial dan kemampuan individu dalam
mengelola aktivitas digitalnya. Media sosial dapat menjadi sarana yang mendukung
pembelajaran apabila dimanfaatkan untuk mengakses informasi edukatif, memperluas wawasan,
dan meningkatkan literasi digital. Namun, apabila penggunaannya tidak terkendali, media sosial
berpotensi mengganggu proses-proses kognitif yang berperan penting dalam pemahaman bacaan.
Dengan demikian, kemampuan memahami bahasa tulis pada mahasiswa perlu dipahami sebagai
hasil interaksi antara faktor linguistik, faktor kognitif, dan faktor lingkungan digital. Tingginya
intensitas penggunaan media sosial dapat memengaruhi perhatian, memori Kkerja, serta
kemampuan integrasi makna yang merupakan komponen penting dalam proses pemahaman
bacaan. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kesadaran mahasiswa mengenai
pentingnya pengelolaan penggunaan media sosial serta penguatan strategi membaca yang efektif.
Melalui pengelolaan yang tepat, mahasiswa diharapkan mampu memanfaatkan media sosial
secara bijaksana tanpa mengurangi kualitas kemampuan memahami bahasa tulis yang dibutuhkan
dalam kegiatan akademik.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media sosial memiliki keterkaitan dengan kemampuan memproses dan memahami bahasa tulis
(reading comprehension) pada mahasiswa dalam perspektif psikolinguistik. Tingginya intensitas
penggunaan media sosial menunjukkan bahwa mahasiswa hidup dalam lingkungan yang kaya
akan informasi digital. Meskipun media sosial memberikan kemudahan dalam memperoleh
informasi, penggunaannya yang berlebihan berpotensi memengaruhi kebiasaan membaca,
khususnya dalam memahami teks akademik yang bersifat panjang dan kompleks.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami beberapa hambatan dalam
memahami bacaan akademik, seperti kesulitan mempertahankan fokus, mudah terdistraksi oleh
notifikasi media sosial, cepat merasa bosan saat membaca, serta cenderung membaca secara
sekilas tanpa melakukan pemahaman secara mendalam. Kondisi tersebut mengindikasikan
adanya perubahan pola membaca yang dipengaruhi oleh karakteristik informasi di media sosial
yang umumnya singkat, cepat, dan menarik secara visual.

Ditinjau dari kajian psikolinguistik, penggunaan media sosial berpengaruh terhadap
beberapa aspek kognitif yang berperan penting dalam proses memahami bahasa tulis. Pertama,
pada aspek perhatian (attention), mahasiswa mengalami kesulitan mempertahankan konsentrasi
ketika membaca teks akademik karena adanya distraksi digital yang terus-menerus. Kedua, pada
aspek memori kerja (working memory), mahasiswa cenderung mudah lupa terhadap informasi
yang baru dibaca sehingga harus mengulang proses membaca beberapa kali. Ketiga, pada aspek
integrasi makna, sebagian mahasiswa mengalami kesulitan dalam menghubungkan ide pokok
antarparagraf dan membangun pemahaman yang utuh terhadap isi bacaan.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa mahasiswa memiliki
kesadaran untuk mengatasi hambatan tersebut melalui berbagai strategi, seperti membatasi
penggunaan media sosial saat belajar, menonaktifkan notifikasi, membuat rangkuman, mencatat
poin-poin penting, membaca ulang bagian yang belum dipahami, serta mengatur jadwal
membaca secara teratur. Strategi-strategi tersebut dapat membantu meningkatkan perhatian,
memperkuat proses penyimpanan informasi dalam memori kerja, dan mendukung terbentuknya
pemahaman bacaan yang lebih mendalam.

Dengan demikian, kemampuan memahami bahasa tulis pada mahasiswa tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor linguistik, tetapi juga oleh kebiasaan penggunaan media digital serta
proses-proses kognitif yang terlibat dalam pemrosesan bahasa. Oleh karena itu, diperlukan
pengelolaan penggunaan media sosial yang lebih bijaksana dan penguatan budaya literasi
akademik agar mahasiswa mampu memanfaatkan media sosial secara produktif tanpa
mengurangi kualitas kemampuan memahami bacaan. Selain itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk melibatkan jumlah responden yang lebih besar dan menggunakan teknik
pengumpulan data yang lebih beragam, seperti wawancara mendalam atau tes pemahaman
membaca, sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara
penggunaan media sosial dan proses pemahaman bahasa tulis pada mahasiswa.
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